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ABSTRAK 

 

Komarudin : Korelasi Kebugaran Jasmani dan Status Gizi dengan Prestasi Akademik 
Siswa Kelas Atas SDN 1 Gayam Kota Kediri Tahun 2019/2020. Skripsi. Penjaskes, UN 
PGRI Kediri. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ingin membuktikan bahwa ada keterkaitan 
antara Pendidikan Jasmani dengan pola hidup sehat yang akan mempengaruhi 
secara tidak langsung prestasi akademiknya. Rumusan masalah pada skripsi ini 
adalah: (1) adakah hubungan antara kebugaran jasmani dengan prestasi akademik 
siswa kelas atas SDN 1 Gayam Kota Kediri?, (2) Adakah hubungan antara status gizi 

dengan prestasi akademik siswa kelas atas SDN 1 Gayam Kota Kediri?, (3) Adakah 

hubungan antara kebugaran jasmani dengan status gizi siswa kelas atas SDN 1 Gayam 

Kota Kediri?, (4) Adakah hubungan secara bersamaan kebugaran jasmani dan status gizi 

dengan prestasi akademik siswa kelas atas SDN 1 Gayam Kota Kediri. 
Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi tanpa perlakuan. Sampel dari 

penelitian ini adalah siswa kelas atas sebanyak 56 siswa putra dan putri. 
Instrumen peneltian ini menggunakan TKJI, Indeks Massa Tubuh, dan Nilai Rapor. 
Teknik analisis data menggunakan analisis statistic SPSS 16 IBM.  

Hasil dari penelitian ini dalah: (1) Ada hubungan antara kebugaran jasmani dengan 

prestasi akademik siswa kelas atas SDN 1 Gayam Kota Kediri. (2) Ada hubungan antara 

status gizi dengan prestasi akademik siswa kelas atas SDN 1 Gayam Kota Kediri. (3) 
ada hubungan secara bersama antara kebugaran jasmani dan status gizi dengan 
prestasi akademik siswa kelas atas SDN 1 Gayam Kota Kediri. 
 

KATA KUNCI : Kebugaran jasmani, status gizi, prestasi akademik. 
 

I. LATAR BELAKANG 

       Peserta didik merupakan 

subjek pendidikan yang unik untuk 

dikaji dalam sebuah penelitian. Hal ini 

dikarenakan peserta didik merupakan 

pelaku dalam proses pendidikan yang 

didampingi oleh guru sebagai 

pendidik. Dunia pendidikan memiliki 

kajian yang luas dalam berbagai ilmu. 

Sehingga peserta didik membutuhkan 

sebuah pendampingan agar tujuan 

pendidikan terlaksana. Hal yang 

terjadi di Indonesia konsep dari 

pendidikan diasumsikan sebagai 

proses pembelajaran yang terjadi di 

Sekolah yang didalamnya terdapat 
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guru dan peserta didik. Sekolah 

menjadi rumah kedua pserta didik 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari 

yang dikemas dengan suasana 

pembelajaran. untuk itu pendidikan 

menjadi dorongan peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dalam 

berbagai hal. 

Kurikulum yang sudah ditetapkan 

pemerintah memberikan prosedur 

proses pembelajaran di sekolah. salah 

satunya dengan adanya materi ajar 

dalam pendidikan di sekolah. seiring 

dengan perkembangan kurikulum 

yang terjadi di Indonesia dengan 

menerapkan kurikulum 2013 semakin 

kompleks permasalahan yang ada di 

dunia pendidikan. Di sekolah 

kurikulum 2013 menjadikan materi 

pembalajaran tidak berdasarkan pada 

mata pelajaran. Hampir keseluruhan 

mata pelajaran dilebur menjadi satu 

untuk dijadikan bahan pembelajaran, 

terkecuali dengan Pendidikan Jasmani 

di Sekolah. Pendidikan Jasmani tidak 

dijadikan satu dengan mata pelajaran 

lainnya. Hal ini menjadikan salah satu 

keunikan Pendidikan Jasmani di 

Sekolah khususnya pada Sekolah 

Dasar. Di Sekolah Dasar, Pendidikan 

Jasmani menjadi satu mata pelajaran 

yang cukup digemari oleh peserta 

didik. Seperti penjelasan sebelumnya, 

peserta didik merupakan subjek dari 

kajian pendidikan, maka Pendidkan 

Jasmani mengambil peran dalam 

mengembangkan potensi pserta didik 

tersebut. 

Pendidikan Jasmani merupakan 

pelajaran yang diterapkan hampir 

diseluruh jenjang pendidikan. Salah 

satunya di Sekolah Dasar yang 

menerapkan Pendidikan Jasmani 

sebagai mata pelajaran yang harus 

dipelajarai peserta didik sebagai 

proses pembelajaran. Hal ini 

menjadikan Pendidikan Jasmani 

menjadi mata pelajaran yang penting 

dalam mengembangkan potensi 

peserta didik. Selama proses 

pembelajaran yang terjadi di Sekolah, 

Pendidikan Jasmani memiliki alokasi 

waktu yang relatif cukup untuk peserta 

didik. Selain itu Pendidikan Jasmani 

juga mempelajari tentang menjaga 

kesehatan tubuh, pola hidup sehat, dan 

makanan yang bergizi. Namun seiring 

berjalannya proses pembelajaran 

tersebut munculah permasalahan-

permalahan yang masih menjadi 

perdebatan. 

Setelah melaksanakan observasi 

disekolah dan menemukan permalahan 

yang dijelaskan di atas maka peneliti 

ingin memberikan pembuktian bahwa 

ada keterkaitan antara Pendidikan 

Jasmani dengan pola hidup sehat yang 

akan mempengaruhi secara tidak 

langsung prestasi akademiknya. 

Prestasi akademik dari peserta didik 
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akan dilihat dari hasil belajar siswa 

pada akhir semester, Pendidikan 

Jasmani yang akan dilihat dari 

kebugaran jasmani dan status gizi 

peserta didik. Asumsinya kebugaran 

jasmani dan status gizi peserta didik 

berhubungan tidak langsung dengan 

prestasi akademik pserta didik. Maka 

dalam penelitian ini akan mengambil 

judul “Korelasi Kebugaran Jasmani 

dan Status Gizi dengan Prestasi 

Akademik Peserta Didik Kelas Atas 

SDN Gayam 1 Kota Kediri Tahun 

2019/2020”. 

II. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif 

dengan penarikan kesimpulan 

berdasarkan angka yang didapatkan 

dari data penelitian. Teknik penelitian 

yang digunakan adalah teknik survei 

dengan melaksanakan tes pengukuran 

menggunakan instrumen penelitian. 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

korelasi tanpa perlakuan. Sampel dari 

penelitian ini adalah siswa kelas atas 

sebanyak 56 siswa putra dan putri. 

Instrumen peneltian ini menggunakan 

TKJI, Indeks Massa Tubuh, dan Nilai 

Rapor. Teknik analisis data 

menggunakan analisis statistic SPSS 

16 IBM. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

a. Uji Normalitas 

Perhitungan uji normalitas 

dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah variabel-variabel dalam 

penelitian mempunyai sebaran 

distribusi normal atau tidak. 

Penghitungan uji normalitas ini 

menggunakan rumus Kolmogorov-

Smirnov Z, dengan pengolahan 

menggunakan bantuan komputer 

program SPSS Versi 16 IBM 

didapatkan hasil analisis nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,640 

lebih besar dari nilai sig. 0,05 

(0,640>0,05) yang artinya data 

dalam keadaan normal dan dapat 

dilanjutkan ke analisis berikutnya. 

b. Uji Linearitas 

Pengujian linieritas dalam penelitian 

ini menggunakan tabel ANOVA 

pada SPSS, dengan cara melihat 

nilai Sig. Liniearity & Sig. Deviation 

form linearity dari masing-masing 

variabel yang dibandingkan dengan 

nilai α = 0,05. Sedangkan nilai Sig. 

deviation from 

linearity menunjukkan selinier apa 

data yang dipergunakan.  Apabila 

nilai Sig. deviation from 

linearity lebih besar dari tingkat 

signifikansi (α), maka regresi linier 

dapat dipergunakan untuk 

menjelaskan pengaruh antara 

variabel-variabel yang ada. Lebih 
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lanjutnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

 

Tabel 11. Rangkuman Uji Linieritas 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai 

dari sig. Lebih besar dari 0,05 

(0,070>0,05) dan (0,264>0,05) maka 

dapat disimpulkan data dari 

penelitian tersebut linier dengan 

variabel terikat. 

c. Uji Hipotesis 

1) Ada hubungan antara kebugaran 

jasmani dengan prestasi akademik 

siswa kelas atas SDN 1 Gayam 

Kota Kediri. 

Pengujian hipotesis pertama yang 

berbunyi ”Ada hubungan antara 

kebugaran jasmani dengan 

prestasi akademik siswa kelas atas 

SDN 1 Gayam Kota Kediri” dapat 

dilihat pada tabel uji korelasi di 

bawah ini: 

Tabel 12. Hasil Uji Korelasi 

Hubungan antara Kebugaran 

Jasmani dengan Prestasi 

Akademik 

 

 

 

 

Dari tabel di atas didapatkan nilai 

pearson Correlation sebesar 

0.771 dan Sig. 2-tailed sebesar 

0.001. dari hasil tersebut 

menunjukan korelasi berada pada 

tingkat 0.01 dengan nilai sebesar 

0.771, jika diubah dalam bentuk 

persentase maka besarnya adalah 

77,1 %. Selanjutnya nilai 

signfkansi2-tailed sebesar 0.001< 

0.05 yang artinya nilai korelasi 

yang didapatkan berada dalam 

arah positif. Dari pernyataan di 

atas maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel kebugaran 

jasmani dapat dinyatakan memilki 

korelasi positif dengan persentase 

sebesar 77,1 %. Maka hipotesis 

Ada hubungan antara kebugaran 

jasmani dengan prestasi akademik 

siswa kelas atas SDN 1 Gayam 

Kota Kediri diterima. 

2) Ada hubungan antara kebugaran 

jasmani dengan prestasi akademik 

siswa kelas atas SDN 1 Gayam 

Kota Kediri. 

Pengujian hipotesis pertama yang 

berbunyi ”Ada hubungan antara 

status gizi dengan prestasi 

akademik siswa kelas atas SDN 1 

Gayam Kota Kediri” dapat dilihat 

pada tabel uji korelasi di bawah 

ini: 
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Tabel 13. Hasil Uji Korelasi 

Hubungan antara Status Gizi 

dengan Prestasi Akademik 

 

 

 

 

Dari tabel di atas didapatkan nilai 

pearson Correlation sebesar 

0.941 dan Sig. 2-tailed sebesar 

0.000. dari hasil tersebut 

menunjukan korelasi berada pada 

tingkat 0.01 dengan nilai sebesar 

0.941, jika diubah dalam bentuk 

persentase maka besarnya adalah 

94,1 %. Selanjutnya nilai 

signfkansi2-tailed sebesar 0.000< 

0.05 yang artinya nilai korelasi 

yang didapatkan berada dalam 

arah positif. Dari pernyataan di 

atas maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel status gizi dapat 

dinyatakan memilki korelasi 

positif dengan persentase sebesar 

94,1 %. Maka hipotesis Ada 

hubungan antara status gizi 

dengan prestasi akademik siswa 

kelas atas SDN 1 Gayam Kota 

Kediri diterima. 

3) Ada hubungan secara bersama 

antara kebugaran jasmani dan 

status gizi dengan prestasi 

akademik siswa kelas atas SDN 1 

Gayam Kota Kediri. 

Pengujian hipotesis pertama yang 

berbunyi ”Ada hubungan secara 

bersamaan antara kebugaran 

jasmani dan status gizi dengan 

prestasi akademik siswa kelas atas 

SDN 1 Gayam Kota Kediri” dapat 

dilihat pada tabel uji korelasi di 

bawah ini: 

Tabel 15. Hasil Uji Korelasi 

hubungan secara bersamaan 

antara kebugaran jasmani dan 

status gizi dengan prestasi 

akademik 

 

 

 

 

Dari tabel di atas didapatkan nilai R 

sebesar 0.776 dan R Square sebesar 

0.656 dari hasil tersebut menunjukan 

koefisien korelasi adalah 0.776 yang 

berarti korelasi berada ditingkat tinggi 

sekali dengan sumbangan sebesar 65,6 

% dan 34,4 % dari variabel diluar 

penelitian. Dari pernyataan di atas 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

kebugaran jasmani dan ststus gizi 

dapat dinyatakan memilki korelasi 

positif dengan persentase sebesar 65,6 

%. Maka hipotesis ada hubungan 

secara bersamaan antara kebugaran 

jasmani dan status gizi dengan prestasi 

akademiksiswa kelas atas SDN 1 

Gayam Kota Kediri diterima. 

IV. PENUTUP 
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 KESIMPULAN 

Dari Berdasarkan hasil analisis 

data, deskripsi, pengujian hasil 

penelitian, dan pembahasan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Variabel kebugaran jasmani dapat 

dinyatakan memilki korelasi 

positif dengan persentase sebesar 

77,1 %. Maka hipotesis Ada 

hubungan antara kebugaran 

jasmani dengan prestasi akademik 

siswa kelas atas SDN 1 Gayam 

Kota Kediri diterima. 

2. Variabel status gizi dapat 

dinyatakan memilki korelasi 

positif dengan persentase sebesar 

94,1 %. Maka hipotesis Ada 

hubungan antara status gizi dengan 

prestasi akademik siswa kelas atas 

SDN 1 Gayam Kota Kediri 

diterima. 

3. Variabel kebugaran jasmani dan 

ststus gizi dapat dinyatakan 

memilki korelasi positif dengan 

persentase sebesar 65,6 %. Maka 

hipotesis ada hubungan secara 

bersama antara kebugaran jasmani 

dan status gizi dengan prestasi 

akademik siswa kelas atas SDN 1 

Gayam Kota Kediri diterima. 
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